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PENDAHULUAN

Dunia Pendidikan di Indonesia tidak dapat menghibdari bayang-bayang kurikulum.
Proses pembelajar pada setiap institusi wajib berpedoman dengan kurikulum yang
ditetapkan pemerintah. Tulisan ini membahas tentang kurikulu 2013 yang diterapkan di
sekolah. Kurikulum 2013 mempermudah guru dalam mengajar, kerena telah terdapat buku
guru dan buku siswa yang terdiri dari beberapa tema, subtema, pembelajaran dan muatan
didalamnya.

Pembelajaran yang baik adanya keseimbangan aktivitas guru dan siswa.
Keseimbangan tersebut akan membuat suasana di kelas tidak menjadi jenuh (Stefanus
Divan, 2018). Siswa dibekali dengan belajar menggunakan buku siswa namun masih ada
materi dalam buku siswa belum sesuai dengan kondisi yang ada dilingkungan siswa maka
dari itu guru dituntut untuk lebih kreatif dengan mengembangkan bahan ajar yang sesuai
dengan kondisi lingkungan sekitar siswa.

Pengembangan bahan ajar di sekolah sangat dianjurkan untuk membuat
pembelajaran lebih efektif. Modul menjadi salah satu bahan ajar yang biasanya menjadi
panduan atau petujunjuk proses pembelajaran berlangsung. Pengembangan bahan ajar
perlu disesuaikan dengan kurikulum, situasi kelas, sarana dan prasarana (Anwar et al,,
2017b). Bahan ajar yang digunakan peneliti di kelas adalah modul pembelajaran berbasis
kearifan lokal. Modul yang dikembangkan peneliti berbasis pembelajaran tematik kearifan
local yang diseuaikan kondisi alam sekolah tersebut.

Tujuan pengembangan modul pembelajaran kearifan local agar siswa mudah
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menyesuaikan diri dengan bahan ajar dan menambah pengetahuan tentang lingkunganya
sendiri. Modul yang sesuai dengan lingkungan siswa berada mengarahkan guru mengajar
menggunakan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning). Pembelajaran
tematik terpadu berbasis kerifan lokal merupakan pembelajaran tematik terpadu dengan
menyisipkan kearifan lokal sesuai dengan lingkungan siswa berada sehingga pembelajaran
menjadi kontekstual (Anwar et al, 2017b). Karakterisrik modul kontekstual untuk
mempermudah siswa dalam belajar mandiri tidak ditemukan pada buku teks siswa terbitan
pemerintah. Hal ini terbukti dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru di SDN
10 Jemongko Kabupaten Sanggau, menunjukan bahwa pada pembelajaran sehari-hari guru
menggunakan buku guru dan buku siswa yang dibuat oleh pemerintah tanpa
mengembangkan lebih lanjut. Isi dan contoh-contoh dalam buku tidak sesuai dengan
daerah lingkungan tempat tinggal siswa. Isi materi pembelajaran kelas IV pada tema 8
subtema 1 pembelajaran 3 menyajikan materi cerita-cerita yang berasal dari berbagai
Indonesia bukan dari daerah lingkungan tempat tinggal siswa, kegiatan ekonomi masih
menceritakan lingkungan daerah Bali bukan daerah Kabupaten Sanggau sebagai tempat
tinggal siswa.

Pendekatan kontekstual mempertimbangkan hubungan antara individu dan dunia
fisik, kognitif, dan sosial mereka. Mereka juga memeriksa pengaruh sosial-budaya dan
lingkungan terhadap pembangunan. Kami akan fokus pada dua ahli teori berpengaruh yang
memelopori perspektif ini: Lev Vygotsky dan Urie Bronfenbrenner. Lev Vygotsky adalah
seorang psikolog Rusia yang terkenal dengan teori sosiokulturalnya. Dia percaya bahwa
interaksi sosial memainkan peran penting dalam pembelajaran anak-anak; melalui
interaksi sosial seperti itu, anak-anak melalui proses pembelajaran scaffolded yang
berkelanjutan. Urie Bronfenbrenner mengembangkan teori sistem ekologi untuk
menjelaskan bagaimana segala sesuatu pada anak dan lingkungan anak mempengaruhi
bagaimana seorang anak tumbuh dan berkembang. Dia memberi label berbagai aspek atau
tingkat lingkungan yang mempengaruhi perkembangan anak (Anwar et al.,, 2017a). Salah
satu cara untuk mengkontekstual pembelajaran dapat dilakukan dengan menambahkan
nilai-nilai kearifan lokal dimana siswa berada (Utari et al., 2016). Pengenalan kearifan lokal
ke dalam lingkungan siswa sangat penting karena bentuk pelestarian budaya lokal, terlebih
dahulu untuk mengajarkan siswa untuk mencintai budaya atau daerah tempat tinggalnya.
Sesuai dengan kondisi di SDN 10 Jemongkok Kabupaten Sanggau. Karena Siswa mengenal
lingkungan tempat tinggalnya, salah satu upaya yang dapat dilakukan memasukkan nilai-
nilai kearifan lokal adalah dengan cara merancang, membuat dan mengembangkan bahan
ajar berbasis nilai-nilai kearifan lokal (Ferdianto & Setiyani, 2018).

Hal ini bermanfaat untuk melestarikan dan memelihara budaya lokal dan membantu
siswa dalam menghadapi tentangan yang semakin berkembang. Peneliti mengembangkan
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal yang menyesuaikan dengan lingkungan siswa,
dimana siswa didorong untuk saling mengenal dan mendalami keragaman budaya
lingkungan sekitar, menghargai keragaman dengan mencintai sesama dan lingkungannya,
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Namun hasil dari wawancara peneliti
dengan guru dan siswa kelas IV terungkap bahwa siswa kelas IV masih belum mampu
mengenal dan mendalami keragaman budaya di lingkunganya serta menghargai keragaman
tersebut melalui sikap cinta kasih terhadap sesama di lingkungannya. Oleh karena itu
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peneliti memilih Modul Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Sanggau Subtema Lingkungan
Tempat Tinggalku Pembelajaran 3 ini sangat cocok untuk digunakan dalam pembelajaran
karena peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa modul pembelajaran yaitu
dengan memodifikasikan buku guru untuk membuat buku siswa dengan cara memasukan
nilai-nilai kearifan lokal Kabupaten Sanggau. Membantu siswa belajar dan menggali
keragaman budaya daerahnya, menghargai keragaman dan mencintai sesama dan
lingkungannya sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas guru dengan bantuan modul
siswa. Penelitian ini dilakukan agar modul yang dikembangkan oleh peneliti dapat
digunakan oleh siswa, sesuai sutema 1 pembelajaran 3 dengan pengembangan beberapa
Kearifan Lokal yang ada di daerah Kabupaten Sanggau. Subtema 1 pembelajaran 3
mencakup beberapa keragaman budaya suku Dayak, cerita fiksi dan ekonomi Kabupaten
Sanggau yang termasuk dalam materi pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
belajar tentang keragaman budaya suku Dayak, cerita fiksi, dan perekonomian yang ada di
lingkungan tempat tinggalnya dengan begitu siswa merasa bangga karena memiliki
keragaman budaya suku Dayak yang begitu luas di lingkungan tempat tinggalnya.
(Cambria, size 12, Spacing: before 0 pt; after 0 pt, Line spacing: 1)

LANDASAN TEORI

Modul dalam penelitian ini adalah pembelajaran kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dan dibawahnya pengawasan dan pembinaan dari guru dengan menggunakan media modul
lebih mencapai tujuan pembelajaran efektif dan efisien (Arslan, 2016). Ada beberapa
keuntungan menggunakannya modul sebagai media individu, yaitu: (1) pembelajaran dapat
dilakukan oleh siswa kapan saja dan di mana saja; (2) pembelajaran dilakukan secara
bertahap langkah (Kusuma, 2017); dan (3) siswa bisa belajar dengan kecepatan mereka
sendiri. Selain itu keuntungan menggunakan modul, ada juga kekurangannya, yaitu: (1) the
modul hanya dapat digunakan oleh siswa yang sudah bisa membaca dengan baik; dan (2)
belajar bisa efektif jika siswa sudah memiliki kesadaran belajar sebagai proses perubahan
perilaku karena pengalaman(Kristanto, 2017).

Menurut ketiga para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa modul merupakan bahan
ajar yang berupa buku yang dirancang dan disesuaikan dengan karakteristik siswa yang
bertujuan agar siswa dapat belajar mandiri dan berkelompok atau dengan bimbingan guru
dalam kegiatan belajar mengajar. Modul dibuat atau dirancang dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa. Dengan ini
Modul dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri tanpa dengan bimbingan guru.

Menurut (Mardati, 2017) “Modul merupakan bahan ajar yang dapat digunakan
sebagai penganti guru atau pendidik ketika di rumah”. Modul dapat membantu siswa untuk
memahami suatu mata pelajaran tanpa harus dibimbing guru. Menurut (Susanti, 2017)
“Modul juga disebut sebagai lingkungan belajar mandiri karena dilengkapi petunjuk untuk
belajar mandiri”. Modul memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa harus
dibimbing langsung dari seorang guru. Menurut (Yulicahyani et al, 2017) “Modul
pembelajaran merupakan bahan ajar yang dirancang secara sistematis yang merupakan
unit terkecil yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri, dengan atau
tanpa kehadiran guru”. Modul merupakan bahan ajar dirancang oleh guru dengan
menyesuaikan kebutuhan, karakteristik, dan lingkungan tempat tinggal siswa untuk belajar
secara mandiri tanpa kehadiran guru.
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Menurut ketiga para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa modul merupakan Modul
dapat membantu siswa untuk memahami suatu mata pelajaran tanpa harus dibimbing guru.
Dengan Modul siswa dapat melakukan kegiatan belajar mandiri tanpa harus dibimbing
guru secara langsung. Modul merupakan bahan ajar dirancang oleh guru dengan
menyesuaikan kebutuhan, karakteristik, dan lingkungan tempat tinggal siswa untuk belajar
secara mandiri tanpa kehadiran guru. Menurut (Rozhana & Anwar, 2015) “Modul
merupakan bahan ajar yang dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa baik
karakteristik dan lingkungan tempat tinggal serta mengulas informasi penting dan diakhiri
dengan pemberian soal”. Modul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah
modul berbasis kearifan lokal daerah Kabupaten Sanggau karena penelitian dan
pengembangan akan dilaksanakan di SD tersebut.

Menurut (Wagiran, 2012) “kearifan lokal merupakan sebuah budaya kontekstual.
Kearifan selalu bersumber dari hidup manusia. Ketika hidup itu berubah, kearifan lokal pun
akan berubah pula”. Kearifan lokal merupakan kearifan yang muncul sebagai interaksi
dengan lingkungan alam dan masyarakat serta budaya lain. Menurut (Fajarini. U, 2014)
“Kearifan lokal adalah pendangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi
kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab
masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka”. Kearifan lokal merupakan wujud dalam
beberapa kebudayaan didalam suatu masyarakat lokal. Menurut (Oktaviana et al., 2017)
“Kearifan lokal merupakan suatu bentuk kecerdasan yang dihasilkan dalam kehidupan
bermasyarakat pemilik dari kebudayaan tersebut. Sehingga kearifan lokal adalah suatu
pemikiran tentang hidup yang dilandasi budi baik yang dijadikan pandangan hidup berupa
aktivitas dalam masyarakat lokal untuk memenuhi kebutuhan hidupannya”. Menurut
(Anwar et al., 2017a) “Pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal dapat
membentengi siswa dari pengaruh budaya asing dan mengajarkan siswa untuk cinta pada
budaya lokal”. Dengan mengaitkan kearifan lokal dengan materi pembelajaran siswa dapat
melestarikan kearifan lokal daerah tempat tinggalnya serta mempertahankan eksitensi
kearifan lokal

Menurut ketiga para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal merupakan
kearifan yang muncul sebagai interaksi dengan lingkungan alam dan masyarakat serta
budaya lain yang merupakan wujud dalam beberapa kebudayaan didalam suatu
masyarakat lokal yang menjadi landasan pandangan hidup berupa aktivitas dalam
masyarakat lokal. Menurut (Bakhtiar, 2016) “kearifan lokal merupakan identitas budaya
yang perlu dikenalkan kepada generasi muda melalui dunia pendidikan karena generasi
muda setempat itulah yang nanti mampu mempertahankan daerahnya sendiri”. Dalam
dunia pendidikan kearifan lokal sangat penting karena melalui kearifan lokal generasi
muda mampu mengembangkan nilai-nilai kehidupan.

Pengacuan pustaka dilakukan dengan menuliskan [nomor urut pada daftar pustaka]
mis. [1], [1,2], [1,2,3]. Sitasi kepustakaan harus ada dalam Daftar Pustaka dan Daftar
Pustaka harus ada sitasinya dalam naskah. Pustaka yang disitasi pertama kali pada naskah
[1], harus ada pada daftar pustaka no satu, yg disitasi ke dua, muncul pada daftar pustaka
no 2, begitu seterusnya. Daftar pustaka urut kemunculan sitasi, bukan urut nama belakang.
Daftar pustaka hanya memuat pustaka yang benar benar disitasi pada naskah.
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METODE PENELITIAN

Model pengembangan yang digunakan pada pengembangan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal yaitu model Borg & Gall. Pemilihan model Borg & Gall dikarenakan
model pengembangan ini dikategorikan sebagai model prosedural, langkah-langkah
urutannya tersusun secara sistematis dengan langkah-langkah pengembangan yang jelas
dan mudah dipahami dalam pengembangan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal
(Anwar et al., 2017b). Ada sepuluh (10) langkah yang harus dilakukan jika menggunakan
model Borg & Gall untuk pengembangan suatu model/produk (Effendi & Hendriyani,
2016). Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan menggunakan
modifikasi dan model pengembangan Borg & Gall. Secara lengkap Borg & Gall
mengkemukakan sepuluh langkah dalam Research & Development (R&D). Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan 9 langkah yang sederhana sesuai dengan kebutuhan dalam
pengembangan produk ini sehingga mengacu pada langkah -langkah penelitian sebagai
berikut: penelitian dan pengumpulan data, perancanaan, pengembangan draf awal, validasi
ahli, revisi produk, uji coba kelompok kecil, revisi produk, uji coba kelompok besar, dan

produk valid dan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Nilai Hasil dari Validasi Modul ahli Materi Tahap 1 dan 2
Ahli Skor Kriteria
materi Penilaian
Kelayakan
Validasi 76,9% Cukup
tahap 1 valid
Validasi 90,4% Sangat
tahap 2 valid
Tabel 2. Nilai Hasil dari Validasi Modul ahli Desain Tahap 1 dan 2
Ahli Skor Kriteria
desain Penilaian
Kelayakan
Validasi 77,7% Cukup
tahap 1 valid
Validasi 88,9% Sangat
tahap 2 valid
Tabel 3. Nilai Hasil dari Validasi Modul ahli Bahasa Tahap 1 dan 2
Ahli Skor Kriteria
Bahasa Penilaian
Kelayakan
Validasi 76,9% Cukup
tahap 1 valid
Validasi 90,4% Sangat
tahap 2 valid
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Tabel 4. Rekaptulasi hasil Validasi Ahli Materi, Desain, dan Bahasa

No Ahli Bahasa

Skor Penilaian

Kelayakan
1. Validasi materi 90,4%
2. Validasi desain 88,9%
3. Validasi Bahasa 90,4%
Jumlah 269,7%
Rata-rata 89,9%
Tabel 5. Nilai Hasil dari Uji Coba Kelompok Kecil dan Respon Guru
Uji Coba Skor Kriteri
dan Penilaian a
Respon Keefektif
an
Uji  Coba 86,8 Sangat
Kelompok efektif
Kecil
Respon 87,5 Sangat
Guru efektif
Tabel 6. Nilai Hasil dari Uji Coba Kelompok Besar
Uji Coba Skor Kriteria
Penilaian
Keefektifan
Uji Coba 92,7 Sangat
Kelompok efektif
Besar

Tabel 7. Rekaptulasi hasil Respon Guru, Kelompok Kecil dan Kelompok Besar

No Ahli Bahasa

Skor Penilaian

Keefektifan
1. Respon guru 87,5
2. Kelompok kecil 86,8
3. Kelompok besar 92,7
Jumlah 267
Rata-rata 89

Tabel 4.8 Rekaptulasi hasil belajar

No Ahli Bahasa

Skor Penilaian

Keefektifan
1. Kelompok kecil 86,7
2. Kelompok besar 95
Jumlah 181,7
Rata-rata 90,8

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari validasi modul ahli materi tahap 1 dan 2
merupakan data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif melalui angket yang
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diberikan peneliti kepada ahli materi. Validasi modul ahli materi tahap 1 menunjukan
bahwa rata-rata persentase kevalidan modul tahap 1 sebesar 76,9% yang berarti cukup
valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil perlu perbaikan sesuai komentar dan
saran dari ahli materi. Sedangkan Tahap 2 menunjukan bahwa rata-rata persentase
kevalidan modul sebesar 90,4% yang berarti sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi
dari ahli materi. Menurut (Wicaksono & Bariska, 2018) Persentase akhir dari penilaian
validator terhadap draf II buku teks adalah 95,9% maka buku teks sudah sangat layak
digunakan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari validasi modul ahli Bahasa tahap 1 dan 2
merupakan data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif melalui angket yang
diberikan peneliti kepada ahli Bahasa. Validasi modul ahli Bahasa tahap 1 menunjukan
bahwa rata-rata persentase kevalidan modul tahap 1 sebesar 84% yang berarti cukup valid
atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil perlu perbaikan sesuai komentar dan
saran dari ahli Bahasa. Sedangkan Tahap 2 menunjukan bahwa rata-rata persentase
kevalidan modul sebesar sebesar 90,6% yang berarti sangat valid atau dapat digunakan
tanpa revisi dari ahli Bahasa. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari validasi modul ahli
desain tahap 1 dan 2 merupakan data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif
melalui angket yang diberikan peneliti kepada ahli desain. Validasi modul ahli desain tahap
1 menunjukan bahwa rata-rata persentase kevalidan modul tahap 1 sebesar 77,7% yang
berarti cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil perlu perbaikan sesuai
komentar dan saran dari ahli desain. Sedangkan Tahap 2 menunjukan bahwa rata-rata
persentase kevalidan modul sebesar 88,9% yang berarti sangat valid atau dapat digunakan
tanpa revisi dari ahli desain. Menurut (Rozhana & Anwar, 2015) “isi/materi menunjukkan
96,8% dengan kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Validasi ahli bahasa
menunjukkan 90,5% dengan kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.
Validasi ahli desaign menunjukkan 80,8% dengan kriteria sangat valid dan dapat digunakan
tanpa revisi”. Berdasarkan hasil rekaptulasi validasi ahli materi, desain dan Bahasa
menunjukan bahwa rata-rata persentase valid modul sebesar 89,9% yang berarti sangat
valid atau dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari angket respon siswa kelompok kecil dan
kelompok besar terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan peneliti merupakan
data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif melalui angket yang diberikan
peneliti kepada siswa. Angket respon siswa kelompok kecil menunjukan bahwa rata-rata
keefektifan modul sebesar 86,8 yang berarti sangat efektif atau dapat digunakan tanpa
revisi. Sedangkan kelompok besar menunjukan bahwa rata-rata keefektifan modul sebesar
92,7 yang berarti sangat efektif atau dapat digunakan tanpa revisi. Berdasarkan rekaptulasi
hasil respon guru, kelompok kecil dan kelompok besar menunjukan bahwa rata-rata
keefektifan modul sebesar 89 yang berarti sangat efektif atau dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil belajar siswa kelompok kecil dan
kelompok besar terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan peneliti merupakan
data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif melalui soal evaluasi yang
diberikan peneliti kepada siswa. Keefektifan modul pembelajaran dapat dilihat dari hasil
belajar siswa. Hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar di SDN 10 Jemongko
dengan jumlah siswa 8 menunjukkan hasil belajar yaitu kelompok kecil 86,7 dan kelompok
besar 95. Dari hasil tersebut masing masing aspek memperoleh kriteria sangat efektif.
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Berdasarkan rekaptulasi hasil belajar siswa kelompok kecil dan kelompok besar
menunjukan bahwa rata-rata keefektifan modul sebesar 90,8 yang berarti aspek
memperoleh kriteria sangat efektif. Menurut (Anwar et al,, 2017b) dalam penelitian yang
berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Terpadu Berbasis Kearifan Lokal
Kabupaten Sumenep Kelas IV Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku, Keefektifan modul
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil uji lapangan di SDN Ambunten
Timur 1 dengan jumlah siswa 23 menunjukkan hasil belajar yaitu sikap 96,25, keterampilan
90,27, dan pengetahuan 89,54. Dari hasil tersebut masing masing aspek memperoleh
kriteria sangat efektif.

Modul yang dikembangkan merupakan modul berbasis kearifan lokal Kabupaten
Sanggau subtema lingkungan tempat tinggalku, pembelajaran 3. Kearifan lokal Kabupaten
Sanggau sangat banyak sehingga perlu dibatasi, pembatasan ini sesuai dengan KD yang
terdapat pada subtema lingkungan tempat tinggalku, pembelajaran 3. Kearifan lokal yang
bisa diangkat dalam modul sesuai dengan KD pada subtema lingkungan tempat tinggalku,
pembelajaran 3, yaitu keragaman budaya di lingkungan sekitar serta bersikap toleransi,
cerita rakyat, dan jenis mata pencaharian penduduk Kabupaten Sanggau. Menurut (Anwar
et al, 2017a) Pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal dapat membentengi
siswa dari pengaruh budaya asing dan mengajarkan siswa untuk cinta pada budaya lokal.
Modul yang dikembangkan merupakan modul berbasis kearifan lokal Kabupaten Sanggau
subtema lingkungan tempat tinggalku, pembelajaran 3, yaitu membahas keragaman budaya
suku Dayak dan menghargai keragaman dan bersikap toleransi (PPKn), cerita fiksi burung
enggang (Bahasa Indonesia), dan jenis mata pencaharian penduduk Kabupaten Sanggau,
yaitu mayoritas perkebunan kelapa sawit dan karet (IPS). Ketiga muatan pelajaran yang
telah diintegrasikan nilai kearifan lokal dipadukan kedalam kegiatan belajar tiga. Menurut
(Jati Puspita, 2016) Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
mengintegrasikan sebagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai
tema

KESIMPULAN

Penelitian dan Pengembangan pengembangan Modul Berbasis Kearifan Lokal
Kabupaten Sanggau Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Pembelajaran 3 Kelas IV SDN
10 Jemongko menghasilkan modul yang valid dan efektif sehingga layak untuk digunakan
setelah melalui tahap validasi oleh 3 validator yaitu ahli materi 90,4%, ahli desain 88,9%,
dan ahli Bahasa 90,4% dengan kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi dari
para ahli. Hasil belajar siswa terhadap modul memperoleh skor rata-rata 90,8 dan
ketuntasan mencapai 100%. Sehingga modul berbasis kearifan lokal Modul Kabupaten
Sanggau Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Pembelajaran 3 Kelas IV SDN 10
Jemongko dinyatakan valid dan efektif.
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